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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarjBelakang 

Suatu badan usaha pasti pernah menjumpai berbagai permasalahan, salah 

satunya masalah keuangaan. Pada masalah ini tentu banyak sekali macamnya, 

seperti sering mengalami kerugian, tidak sanggup membayar hutang, tidak 

dapat membayar deviden ke pemegang saham perusahaan dan keuangan 

perusahaan tidak dicatat dengan jelas sehingga perusahaan tidak mengetahui 

digunakan untuk apa saja uang tersebut. Diantara berbagai permasalahan, 

terdapat satu permasalahan yang menurut penulis sangat beresiko, yaitu 

financial distress. 

Financial distress adalah tahapan turunnya suatu keadaan keuangan badan 

usaha sebelum terjadi kebangkrutan. Beberapa perusahaan dapat 

diklasifikasikan dalam financial distress jika perusahaan menunjukan angka 

negatif pada laba usaha. 

Financial distress dapat terjadi pada semuahperusahaanhbaikhperusahaan 

kecil, menengah ataupun perusahaanjbesar. Perusahaan perlu melakukan riset 

terhadapjlaporanjkeuangan, khususnyajlaporan labajrugi danjarus kas. Karena 

laporan-laporan tersebut memiliki peran dalam mengontrol keuangan 

perusahaan. Bukan hanya itu perusahaan juga harus bisa mengoperasionalkan 

perusahaan semaksimal mungkin, agar terhindar dari financial distress dan 

kebangkrutan.  
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Sebagai gambaran perusahaanhyang pernah mengalamijfinancialjdistress 

dan terdaftar di BEI (BursahEfekhIndonesia). Pada tahun 2011 sampai 2015 

Financial Distress dikelompokan menjadi 3, diantaranya DistressjArea,jGrey 

Area danhNon DistressjArea. Pada tahun 2013 sampai 2015 terdapat satu 

perusahaan yang berpotensi kebangkrutan di masa mendatang. Perusahaan 

tersebut adalah PT Holcim Indonesia, Tbk. Tahun 2013 perusahaan tersebut 

mengalami grey area dan pada tahun 2014-2015 PT Holcim Indonesia, Tbk 

mengalami distress area. Keadaan tersebut, membuat perusahaann cenderung 

mengalami kebangkrutan sehingga perusahaan harus dengan cepat mengambil 

tindakan.2 

Pada tahun 2019 PT Holcim Indonesia, Tbk berhasil bangkit dari 

kebangkrutannya dengan melakukan merger. Bersamaan dengan itu PT Holcim 

Indonesia, Tbk mengganti nama perusahaannya menjadi PTjSolusi Bangun 

Indonesia, Tbk (SBI) dan juga mengganti nama produknya menjadi 

“Dynamix”. Penggantianhnama itu sebagai strategi perusahaan untuk 

memenangkanjpersaingan pasarjnasional yangjsemakin kompetitif. Saat ini 

pemasaran semen dynamix sudah mulai bergulir diberbagai daerah, bahkan 

pada saat ini lokasi pabrik PT Solusi Bangunan Indonesia, Tbk terus diperluas.3 

Financial distress disebabkan oleh kesalahan pihak internal perusahaan 

dalam pengambilan keputusan, kurangnya modal usaha, terlalu banyak hutang 

                                                             
2 Garuda (Garda Rujukan Digital), AnalisiscFinancialvDistressbPerusahaangSemenbdi 

BEIjPeriodee2011-2015, dalam http://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/778621, diakses 

pada Jumat 25 September 2020 pukul 19.29 
3 Detik Finance, Semen Holcim Ganti nama Jadi Dynamix, dalam 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4724893/semen-holcim-ganti-nama-jadi-

dynamix’, diakses pada Jumat 25 Sseptember 2020 pukul 19.49 

http://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/778621
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4724893/semen-holcim-ganti-nama-jadi-dynamix
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4724893/semen-holcim-ganti-nama-jadi-dynamix
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tetapi kas perusahaan tidak dapat digunakan untuk melunasi hutang tersebut. 

Penyebab fatal dari financial distress ini adalah laba usaha perusahaan terus 

mengalami penurunan atau kerugian, jika perusahaan tidak segera mencari 

solusi dan mengambil tindakan tepat maka cepat maupun lambat perusahaann 

akan mengalami kebangkrutan. 

Selaine itu, financial distress juga bisa disebabkan oleh perusahaan yang 

tidak dapat bersaing untuk mmepertahankan kinerjaya dan lamajkelamaan 

akan tergusurjdari lingkup industri dan akanjmengalamijkebangkrutan. Hal 

tersebut diakibatkan karena kurangya kesiapan perusahaan dalam upaya 

meningkatkan mutu perusahaan. Tindakan yang dapat dipilih oleh perusahaan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut ialah penggabungan usaha atau 

akuisisi, selain itu perusahaan juga dapat melakukan pengurangan karyawan 

maupun menjual beberapa aset perusahaan. 

Suatu perusahaan harus benar-benar memperhatikan segala tindakan, sikap 

dalam pengambilan keputusan serta kondisi keuangan perusahaan, dalam hal 

ini seorang akuntan maupun pimpinan perusahaan harus benar-benar 

mengontrol segala pengeluaran dan melakukan pengecekan laba operasional 

secara berkala disetiap periode. Selain itu perusahaan juga harus hati-hati 

dalam melakukan hutang-piutang, jangan sampai perusahaanjmemilikijhutang 

lebihjbesarjdari modal usaha. Jikajperusahaan mengabaikan maka, perusahaan 

dapat mengalami kebangkrutan. 

Financial Distress menurut prespektif islam ialah kondisi dimana 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Kondisi tersebut dapat 
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menempatkan perusahaan dalam ancaman kebangkrutan dan dapat membuat 

perusahaan gagal dalam menjalankan tanggung jawabnya kepada pihak 

investor, kreditur dan pada pihak penjamin dana. Kegagalan ini bisa 

mengakibatkan tidak terbayarya hutang perusahaan pda waktu jatuh tempo, 

tidak terbayarya dividen dan membesarnya jumlah hutang. 

Perusahaan sebagai penerma amanah memiliki tangung jawab terhadap 

kegiatanjoperasional, yang akhirnya dapat menghasilkan keuntungan bagi 

pihak yeng memiliki kepentingan bersama perusahaan. Namun, pada saat 

menjalankan amanah perusahaan diminta untuk bertindak adill kepada seluruh 

pihak agar tidk ada yangjmerasa dirugikan. Perihal tersebut sesuaii dengan 

kaidah islam yangjterdapat dalamjfirman AllahjSwt dalamjQS. Al-Maidah: 8 

 

ٓ   أَلَّ     وَلَّ  يََْرمَِنَك مْ  شَنَ  اَن   قَ وْم   عَلَى  
 ٓ مِيَْ  للَِهِ  شُهَدَ آءَ  بِٱلْقِسْطِ   يَ  أَي ُّهَا ٱلَذِينَ  أمََن وا ك ون  وْا قَ وَ 

ٓ   بِاَ تَ عْ مَل وْنَ  ٓ   إِنَ  ٱللَهَ  خَبِي ْر   ٓ   وَٱتَ ق وْا ٱللَهَ     ٱعْدِل واْ  ه وَ  أقَْ رَب   للِتَ قْوَى   
 ٓ  تَ عْدِل وْا 

Artinya: 

Haijorang-oranghyang berimanjhendaklah kamu jadijorang-oranghyang 

selalujmenegakkan (kebenaran)jkarena Allah, menjadijsaksi denganjadil.jDan 

janganlahjsekali-kali kebencianmujterhadap suatu kaum,jmendorong kamu 

untukjberlaku tiak adil. Berlakujadilah karena adil itujlebih dekathkepada 

takwa.jDan bertakwalahjkepada Allah,jsesungguhnya Allah MahajMengetahui 

apa yangjkamu kerjakan4 

 

Berdasarkan surat tersebut AllahjSwt telahjmemerintahkan.kepada umatnya 

untuk berlaku adil. Pada siapapu tanpa melihat kerabat, harta atau jabatan dan 

tidak diperkenankan meninggalkan keadilan, baik karena kekurangan atau 

                                                             
4 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Semarang:jCV. TohajPutra,j1989), Al Maidah 8, hlm. 159 
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kemiskinan.5 Financial distress atau kebangkrutan dalam fiqh biasa disebut 

dengan iflaas (tidak memiliki harta), sedang orang yang mengalami 

kebangkrutan dinyatakan muflis dan keputusn hakim yang mengatakan 

seseorang, badsn usaha atau lembaga yang bangkrut dinyatakan tafliis. 

Ulama fiqh menyepakati bahwasanya seorang hakim memilii hak dalam 

menetapkanhseorangh(debitor) bangkrut, bila tidak dapat membayarjhutang-

hutangnya namun berdasarkan hukum harus tetap melunasi hutangnya pada 

saat ada harta lainnya. Kepailitan bisa dipustuskan pihak ketiga yang dipilih 

antar perusahaan (debitor) dan pemberi dana (kreditor) untuk dapat 

menselesaikan permasalahan secara adil.6 

Selain itu, ada pula firman Allah yang menjelaskn tentang kebangkrutan, 

yaitu: QS.jAl-Baqarah ayatj280 

 تَ عْلَم وْنَ  مْ ك نْت   اِنْ  لَك مْ  خَي ْر   تَصَدَق  وْا وَانَْ  ٓ  وَاِنْ كَانَ ذ وْ ع سْرَة  فَ نَظِرَة  اِلٰ  مَيْسَرَة  

Artinya: 

“Danjjika (orangjberutang itu) dalamjkesulitan, maka berilahjtenggang 

waktujsampai dia memperolehjkelapangan. Dan jikajkamu menyedekahkan, 

itujlebih baikjbagimu,jjika kamujmengetahui.”j(QS.jAl-Baqarah:j280).7 

 

Berdasarkan surat tersebut, Allah telah memerintahkanjkepada umatnya 

untuk bersabar terhadap orangjyang berada dalam kesulitan, dimana orang 

                                                             
5 Nur Aziz Muslim, Kajian Ayat dan Hadits Ekonomi Islam, (Jakarta: Alim’s Publishing, 

2018), hlm. 148-151 
6 Mohamad Bastomi,jAnalisisjPrediksi Financial DistressjSerta PengaruhnyajTerhadap 

HargajSaham DenganjStruktur Modal SebagaijVariabel Intervening:jStudi Pada PerusahaanjJasa 

yang Terdaftarjdi Bursa EfekjIndonesia ahunj2009-2013, Skripsij2015, hlm. 32 
7 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Semarang:jCV. TohajPutra,j1989), Al Baqarah 280, hlm. 70 
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tersebutjbelum bisajmelunasi utang. Memberikan tenggangjwaktu kepada 

orang ysng kesulitan merupakan kewajiban. Selepasnya ketika ingin 

membebaskan utangnyas, makajhukumnyajsunnah (dianjurkan). Orangjyang 

memilikijhati baikjyang akanjmendapatkanjkebaikanjdan pahalajberlimpah. 

Selain firman Allah penulis juga menyajikan beberapa data yang 

ditampilkanjdi Bursa.Efek Indonesiajperiode 2017-2019. Laporanjkeuangan 

ini merupakan gabungan dari berbagai sektor perusahaanjbukan bankjyang 

telahjterdaftar dijBursa EfekjIndonesia. 

 

Tabel 1.1 

Daftar Laporan Laba Rugi Perusahaan Bukan Bank  

Pada Tahun 2017-2019 

 

No. 
Kode 

Perusahaan 

(dalam jutaan rupiah) 

2017 2018 2019 

1 SMCB (863.644) (780.601) 566.262 

2 AGII 594.670 118.462 167.239 

3 FASW 580,849,868,491 1,401,437,708,670 974,174,946,837 

4 IGAR 72,086,531,613 45,825,707,894 60,649,376,118 

5 IKAI ( 54,001,338 ) 71,345,335 ( 70,795,936 ) 

6 AISA ( 5,245,415 ) ( 103,041 ) 1,613,969 

7 INDF 4,991,269 6,350,788 6,588,662 

8 CAMP 41,408,953,772 65,166,017,439 74,981,135,207 

9 ADES 38,623 58,903 86,023 

10 DLTA ( 54,001,338 ) 347,689,774 276,390,014 

11 UNIT 1,236,507,474 689,753,761 786,019,362 

12 BATA 49,765,449 76,036,631 27,844,967 

13 AUTO 452,879 747,442 730,113 

14 KPAL 11,603,261,436 7,652,554,954 ( 6,503,481,740 ) 

15 VOKS 161,701,164,885 108,507,316,383 207,766,572,136 

(Sumber: Laporan Keuangan Laba Rugi BEI 2017-2019: Data diolah) 

Tabel diatas menunjukan posisi keuangan perusahaan bukan bank selama 

tiga periode berturut-turut. Berdasarkan data tersebut dapat kita lihat, disetiap 

tahunnya perusahaan mengalami perubahan pada laporan laba rugi, ada 
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beberapa perusahaan yang setiap tahunnya mengalami kenaikan meskipun 

skalanya kecil, ada yang mengalami penurunan laba pada periode berikutnya 

dan bahkan ada yang mengalami kerugian. 

 

Tabel 1.2 

Daftar Laporan Arus Kas Perusahaan Bukan Bank 

 Pada Tahun 2017-2019 

 

No. 
Kode 

Perusahaan 

(dalam jutaan rupiah) 

2017 2018 2019 

1 SMCB 547,818 336,606 386,751 

2 AGII 344,351 284,472 279,518 

3 FASW 287,857,774,721 355,227,070,733 101,255,876,051 

4 IGAR 142,747,568,453 106,627,245,303 179,838,323,571 

5 IKAI 225,392 76,001,833 71,144,557 

6 AISA 135,831 46,959 55,065 

7 INDF 13,689,998 8,786,237 13,726,510 

8 CAMP 520,113,109,132 281,133,628,265 348,062,973,183 

9 ADES 25,507 102,273 129,049 

10 DLTA ( 54,001,338 ) 963,342,137 845,324,146 

11 UNIT 2,730,492,864 1,141,687,408 2,760,157,172 

12 BATA 6,391,491 4,688,596 7,685,512 

13 AUTO 679,916 888,291 782,180 

14 KPAL 18,724,863,375 2,530,328,283 5,428,050,241 

15 VOKS 154,381,240,915 217,976,984,486 629,843,941,973 

(Sumber: Laporan Keuangan Arus Kas BEI 2017-2019: Data diolah) 

Tabel diatas menunjukan posisi keuangan perusahaan bukan bank selama 

tiga periode berturut-turut. Berdasarkan data tersebut dapat kita lihat bahwa 

laporan arus kas perusahaan pada setiap periodenya mengalami fluktuasi. 

Perubahan nilai yang terjadi cukup drastis, sehingga perlu perhatian lebih dari 

perusahaan apa yang menjadi penyebabnya. 
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Tabel 1.3 

Daftar Laporan Liabilitas Perusahaan Bukan Bank 

Pada Tahun 2017-2019 

 

No. 
Kode 

Perusahaan 

(dalam jutaan rupiah) 

2017 2018 2019 

1 SMCB 12,429,452 12,250,837 12,584,886 

2 AGII 3,045,533 3,499,963 3,721,416 

3 FASW 6,081,574,204,386 6,676,781,411,219 6,059,395,120,910 

4 IGAR 71,075,842,431 87,283,567,361 80,669,409,164 

5 IKAI 335,252,236 542,884,341 440,983,741 

6 AISA 5,329,841 5,267,348 3,526,819 

7 INDF 41,298,111 46,620,996 41,996,071 

8 CAMP 373,272,941,443 118,853,215,128 122,136,752,135 

9 ADES 417,225 399,361 254,438 

10 DLTA 196,197,372 239,353,356 212,420,390 

11 UNIT 181,126,294,572 173,753,567,080 171,001,165,161 

12 BATA 276,382,503 240,048,866 209,895,228 

13 AUTO 4,003,233 4,626,013 4,365,175 

14 KPAL 529,734,136,367 564,764,425,581 564,623,750,997 

15 VOKS 1,296,044,190,202 1,562,752,955,234 1,918,323,973,420 

(Sumber: Laporan Posisi Keuangan BEI 2017-2019: Data diolah) 

Tabel diatas menunjukan poisisi keuangan perusahaan bukan bank selama 

tiga periode. Sesuai data diatas dapat diketahui bahwa liabilitas perusahaan 

kebanyakan mengalami kenaikan ditahun 2018, di tahun 2019 perusahaan 

cenderung naik turun, meskipun rentangnya kecil. Sedangkan ditahun 2017 

mengalami penurunan baik besar maupun kecil. Beberapa perusahaan terlihat 

memiliki laporan liabilitas yang baik dimana setiap periodenya mengalami 

penurunan, hal tersebut menunjukan bahwa perusahaan dapat mengontrol dan 

mengatur liabilitas perusahaan dengan baik.. 

Kemampuan perusahaan dalam mengatur dan mengontrol liabilitasnya 

dapat menentukan tingkat kemampuan perusahaan dalam mengoperasionalkan 

perusahaannya dalam hal ini  perusahaan bisa terhindar dari kondisi financial 

distress. 
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Catatan: SMCB = Holcim IndonesiajTbk 

  AGII = PT AnekajGas IndustrijTbk 

  FASW = Fajar SuryajWisesajTbk 

  IGAR =jChampionjPacificjIndonesia Tbk 

  IKAI = IntikeramikjAlamasri IndustrijTbk 

AISA = Tiga PilarjSejahtera FoodjTbk 

  INDF = Indofood SuksesjMakmurjTbk 

  CAMP = PTjCampina IcejCream IndustryjTbk 

  ADES = AkashajWira International Tbk 

DLTA = DeltajDjakarta Tbk 

UNIT = NusantarajInti Corpora Tbk 

  BATA = SepatujBata Tbk 

  AUTO = AstrajOtoparts Tbk 

  KPAL = PT Steadfast Marine Tbk 

  VOKS = Voksel Electric Tbk 

Berdasarkan data diatas perusahaan perlu melakukan analisis terhadap 

laporan laba rugi dan arus kas disetiap periode untuk mengetahui seberapa 

tinggi pengaruhnya terhadap kondisi financial distres. Shirly (2019) melalui 

penelitiannya menunjukan laba memiliki pengaruh yang relevan terhadap 

kondiisi financialjdistress, sedangkan arusjkas tidak memilikijpengaruh yang 

relevan terhadap kondiisi financial distress.8 Neneng dan Margita (2020) 

                                                             
8 Shirly Wahyuning Tyas, PengaruhjArus Kas,jLaba, Leverage danjLikuiditas Terhadap 

FinancialjDistress PadajPerusahaan Manufaktur,jArtikeljIlmiah, 2019, hlm. 12 
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melalui penelitiannya juga mengatakan bahwa laba memiliki pengaruh yang 

relevan, akan tetapi arus kasjtidak mempunyaijpengaruh yang relevan terhadap 

kondiisijfinancial distress.9 

Perusahaan dalam menutupi kewajibannya bukan hanya mengandalkan laba 

usaha melainkan juga pinjaman dari pihak ketiga atau yang biasa disebut 

laverage. Penyelesaian kewajiban perusahaan harus diiringi dengan 

membaiknya keuangan perusahaan agar pinjaman kepada pihak ketiga tidak 

memperbesar kewajiban perusahaan yang dapat mengindikasi financial 

distress. Orinajdan Salmaj(2014) melalui penelitiannya mengatakan bahwa 

laverage berpengaruhjsignifikan terhadap kondisi financial distress.10 

Febriyan dan Ari (2019) melalui penelitiannya juga mengatakan bahwa 

laverage berpengaruh signifikan terhadapjkondisi financial distress.11 

Perusahaan dapat melakukan merger apabila berada dalam kondisi financial 

ditress, agarjperusahaanjdapat melunasi semua hutangnyajdan dapat mengolah 

perusahaanjdengan lebih baik lagi. Kerjasama yang baik antara pimpinan dan 

manajemen sangat diperlukan untuk dapat mendeteksi gajala awal financial 

distress dan penyebabnya.  

                                                             
9 Neneng Sri Suprihatin dan Margita Giftilora, PenggunaanjLaba, Arus KasjDan Leverage 

DalamjMemprediksi FinancialjDistress, Jurnal RisetkAkuntansi dan KeuanganjDewantara (JAD), 

Vol.j3 No. 2, Juli-Desember 2020, hlm. 149-150 
10 OrinajAndre danjSalma Taqwa,jPengaruh Profitabilitas,jLikuiditas, dan LeveragejDalam 

MemprediksijFinancial Distressk (Studi EmpirisjPada PerusahaanjAneka Industrikyang Terdaftar 

di BEIjTahun 2006-2010),jJurnal WRA, Vol.j2 No. 1, April 2014, hlm. 310 
11 Febriyan danjAri Hadi Prasetyo,hPengaruh ArushKas Operasi,hLikuiditas, Leverage, 

Diversifikas danhUkuran PerusahaankTerhadap Financial Distress:h(Studi empirishpada 

perusahaanjsektor aneka industri yangjterdaftar di BEIj2014-2016), JurnaljAkuntansi, Vol. 8jNo. 

1, Februari 2019, hlm. 113 
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Penelitian inii menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana terdapat 

variable-variabel independen untuk dianalisa pengaruhnya terhadap kondisi 

financial distres pada suatu perusahaan. Sesuai dengan latarjbelakang diatas, 

dapatjdirumuskan beberapajpermasalahan ysng perlu dikaji lebih lanjut. Oleh 

karnanya peneliti memutuskan melakukan riset dengan judul “Pengaruh 

Laba, ArushKas Dan Hutang Pihak Ketiga Dalam MemprediksihKondisi 

FinancialhDistress Pada Perusahaan Bukan Bank yang Terdaftar di 

BursahEfekhIndonesia” 

 

B. IdentifikasijMasalah 

Sesuaijdengan latar belakang diatas peneliti telah mengidentifikasi beberapa 

permasalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 

1. Terjadinyajperkembangan dan persaingan di industri manufaktur yang 

semakinjketat dan kompetitif menyebabkanjterjadinya financial distress 

perusahaan meningkat. 

2. Banyaknyajperusahaan yangjtidak dapat mengatasi financial distress karena 

gagal membayar hutangnya. 

3. Terlalu banyak permasalahan yang ditimbulkan oleh pihak internal, seperti 

kurang kompeten dalam pengambilan keputusan, kurang perhitungan dalam 

melakukan hutang piutang serta kurang memperhatikan laporan keuangan. 
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C. RumusanjMasalah 

Berdasarkanjlatarjbelakang masalahjyang ditulis, makajpermasalahanjyang 

dapat diangkat dalamjpenelitianjini adalah sebagaijberikut. 

1. Apakah laba, arus kas dan hutang pihak ketiga berpengaruhhdalam 

memprediksijkondisi financialjdistress padajperusahaan bukanjbank? 

2. Apakah labajberpengaruhjdalam memprediksijkondisi financial distress 

padajperusahaanjbukan bank? 

3. Apakah arusjkasjberpengaruh dalam memprediksi kondisi financialjdistress 

pada perusahaan bukan bank? 

4. Apakah hutang pihak ketiga berpengaruh dalamhmemprediksihkondisi 

financialjdistress padajperusahaanjbukan bank? 

 

D. TujuanjPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitianjinijuntuk 

1. Mengujijpengaruhjlaba, arusjdkas dan hutang pihak ketiga dalam 

memprediksi kondisi financialjdisstress padajperusahaan bukanjbank. 

2. Menguji pengaruh laba usaha dalamjmemprediksi kondisijfinancial distress 

padajperusahaan bukanjbank. 

3. Menguji pengaruhjarus kas dalamjmemprediksi kondisijfinancialjdistress 

padajperusahaan bukanjbank. 

4. Menguji pengaruh hutang pihak ketiga dalam memprediksi kondisi financial 

distress padajperusahaanjbukan bank. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Teoritis 

Suatu upaya untuk meningkatkan pengetahuan serta wawasan terhadap 

ilmu akuntansi tentang pengaruhjlaba, arus kasjdan hutang pihak ketiga 

dalamjmemprediksi kondisi financialhdistress suatu perusahaan bukan 

bank dan sebagai kontribusi pada pengembangan teori, terutama terhadap 

kajian mata kuliah Akuntansi Keuangan. 

2. Praktis 

a. Bagi Institusi 

Sebagai upaya untuk menambah pengetahuan serta wawasan bagi 

pihak institusi agar dapatjdijadikan  sebagaijbahan pertimbanganjdalam 

pengembangan ilmu akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

tentang pengaruh dan dampak dari kondisijfinancial distressjpada suatu 

perusahaan. 

b. Bagi’Akademisi 

Diharapkan hasil dari penelitian inihdapathdijadikan sebagai acuan 

dalam pengembangan pembelajaran mahasiswa, khususnya mahasiswa 

akuntansi syariah tentang kondisi financial distress pada suatu 

perusahan. 

c. Bagi Pihak Lain 

Penelitianjini diharapkan dapathmenjadihacuanhatau referensihbagi 

penelitijselanjutnya. 
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F. RuanghLingkup dan Batasan Penelitian 

1. RuanghLingkup 

Ruang lingkup ini akan dibatasi hanya pada masalah yang berkaitan 

dengan laba, arus kas dan hutang pihak ketiga yang memiliki pengaruh 

terhadap kondisi financial distress pada suatu badan usaha. Variabeljyang 

digunakan pada penelitianhini ialah variabelhindependen danhdependen. 

Dimana laba (x1), arus kas (x2) dan hutang pihak ketiga (x3) sebagaijvariabel 

independenjdan financialjdistress (y1)jsebagai variabeljdependen.jPopulasi 

pada penelitian ini, yaitu perusahaan Bukan Bank yangjterdaftar dijBursa 

EfekjIndonesiajperiode 2017-2019. 

2. Batasan Penelitian 

a. Pengaruhjlaba, arusjkas dan hutang pihak ketiga terhadapjkondisi 

financialjdistress pada perusahaann bukan bank yangjterdaftarjdi BEI 

periode 2017-2019. 

b. Penyebab kondisijfinancialjdistress  padajperusahaan bukanjbank yang 

terdaftarjdi BEIjperiodej2017-2019. 

c. Berbagai upaya atau tindakan dalam mencegah terjadinya financial 

distress padajsuatu perusahaanjbukan bankjyang terdaftarjdi BEI periode 

2017-2019. 

 

G. Penegasan Istilah 

Pada penyusunan skripsi perlu adanya penegasan pengertian istilah agar 

tidakhterjadihkesalahpahaman dalam memahamihisi dari skripsi ini, oleh 
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karenanya peneliti memberikan penegasan istilah untuk variabel-variabeljyang 

terkandungjdalamjskripsi ini,jyaitu sebagaijberikut: 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Laba 

Laba merupakan imbalan dari upaya perusahaan pada saat 

menghasilkanhbarang danhjasa. Pengertian laba yang diungkpkan 

mempunyai makna bahwahlaba merupakanhkelebihan pendapatan dari 

biaya (biaya totaljyang melekatjdalam kegiatanjproduksi dan penyerahan 

barang/jasa),12 sedangkan, laporan laba rugi melaporkan seluruh hasil 

danjbiaya untuk mendapatkanjhasil dan laba (rugi) perusahaan selama 

periodejtertentu. Laporan ini berguna untuk membantu pengguna laporan 

keuanganjdalam memprediksijarus kas dimasa depan, dalam rangka 

menentukan porfabilitas, nilai investasi danjkelayakan bisnis.13 

b. Arus Kas 

Kas adalah uangjyang jdapat dikondisikan danjdigunakan perusahaan. 

Kas pada laporan arushkas adalah jumlahhuang tunai yanghterdapat 

diperusahaan danhrekening girohatau padahsimpanan bankhyang saat 

pengambilannyajtidak dibatasijbaik dari segijwaktu ataupunjjumlahnya 

dan investasi jangkajpendek, yang secarajformal disebutjkas danjsetara 

kas.14 

                                                             
12 Suwardjono,jTeori Akuntansi:jPerekayasaan PelaporanjKeuangan, (Yogyakarta:jBPFE, 

2008), hlm. 343 
13 DwigMartani et.al, AkuntansigKeuangangMenengah: BerbasisgPSAK, (‘Jakarta: Salemba 

Empat, 2018’), hlm. 110 
14 S. Munawir,jAnalisis Laporan Keuangan,j(Yogyakarta: Liberty,j2014), hlm. 242 
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c. Hutang Pihak Ketiga 

Hutang Pihak Keiga mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalamjmemenuhi liabilitas jangka panjangnya. Rasio ini menunjukkan 

seberapa besar porsi liabilitas dibanding dengan aset perusahaan.15 

Hutang Pihak Ketiga dijadikan sebagai tolak ukur penggunaan hutang 

dalam membiayai aktivitas perusahaan.jPenggunaan hutangjyang tinggi 

membuatjperusahaanjsulit lepas darihhutang-hutang maka dari itu 

pengmbilan hutang harus seimbangjdengan sumber yangjdipakai untuk 

melunasijhutang-hutang.16 Selain itu, leverage  juga menerminkan 

kemampuan perusahaan dalam melunasi liabilitas jangkajpanjangnya 

atau liabilitas-liabilitasnya apabila perusahaanjdilikuidasi.17 

d. FinancialjDistress 

Financial distress merupakan sebuah konsep yang menyatakan 

dimanajperusahaan tengah mengalami kesulitanjkeuangan. Makna lain 

yang sering digunakan danjdapat dengan jelas menggambarkanjsituasi 

tersebutjadalah kebangkrutan,jkegagalan,jketidakmampuan perusahaan 

dalam melunasi hutang dan default. Default yang dimaksud merupakan 

sebuah pelanggaranjyang dilakukanjperusahaan terhadap perjanjian 

dengan kreditur dan berakibat pada tindakan hukum.18 

                                                             
15 D. Prastowo dan R. Juliaty, AnalisisjLaporanjKeuangan, (Yogyakarta:  SekolahjTinggi 

IlmujManajemen YKPN,j2005, hlm. 89 
16 Irham Fahmi,  AnalisisjLaporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 75 
17 S. S Harahap,jAnalisis KritisjLaporan Keuangan,j(Jakarta: PT Raja GrafindojPersada, 

2007),jhlm. 303 
18 Kristiana Ardeanti, Pengaruh Laba, ArusjKas dan LaveragejTerhadap FinancialjDistress: 

Studi Empirisjpada PerusahaanjNon-Bank di Bursa EfekjIndonesia Periodej2012-2016,jSkripsi, 

2018, hlm. 20-21 
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2. Definisi Operasional Variabel 

Definisijoperasional digunakan untuk memberikan pemahaman 

mengenai penjelasan dari judul penelitian agar tidak muncul lagi  berbagai 

penafsiranjterhadap juduljpenelitian. Sebagaimana yang sudah disampaikan 

pengertian mengenai Laba Usaha, Arus Kas dan Hutang Pihak Ketiga 

apakah terdapat pengaruh atau tidak berpengaruh dalam memprediksi 

kondisijFinancial Distress. 

 

H. SistematikajPenulisan 

BAB IjPendahuluan 

Pada bab ini berisikanjtentang latar belakangjmasalah, identifikasi masalah, 

rumusanjmasalah, tujuanjpenelitian, kegunaan penelitian,jruang lingkupjdan 

keterbatasan penelitian, penegasan istilahjdan sistematikajpenulisan. 

BAB IIjKajian Pustaka 

Pada bab ini berisiskan tentang teori-teori ysng dibutuhkan untuk 

menjelaskan variebel yang akan ditiliti, bab ini berisikan landasanjteori, kajian 

penelitianjterdahulu, kerangka konseptualidan hipotesisjpenelitian. 

BabjIIIjMetodejPenelitian 

Padajbab ini berisikanjpendekatan dan jenisjpenelitiian, populasii, sampling 

dan sempel penelitian, sumberjdata dan variabel, teknik pengumpulanjdata dan 

teknikjanalisis data. 
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BabjIV HasiljPenelitian 

Pada babjini berisikan tentang gambaranjumum penelitian lalu menguji data 

yang telah didapat dengan menggunakan SPSS dan setelah hasil pengolahan 

datajkemudian pembahasanjyang mencangkupjvariable 

Bab V Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada babjini menguraikan hssil dari penelitianjyang memberikan jawaban 

dari permasalahan yang diteliti serta menjawab tujuan dari penelitian ini. 

Bab VI Penutup 

Pada bab inijberisikan tentangjkesimpulan sertajsaran-saran yang sesuai 

dengan hasil penelitianjyang dilakukan 

  


